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kesalahan pelatihan merupakan tanggung jawab penganalisis sistem. 

Proses ini mencakup pengubahan file-file dari format lama ke format 

baru atau membangun suatu basis data, menginstall peralatan, dan 

membawa sistem baru untuk diproduksi. 

3.5.3 Tahapan Rekayasa Perangkat Lunak 

Meskipun dalam pendekatan berbeda-beda, namun model-model 

pendekatan memiliki kesamaan, yaitu menggunakan pola tahapan analysis – 

design – coding (construction) – testing – maintenance. 

1. Analisis Sistem adalah sebuah teknik pemecahan masalah yang 

menguraikan sebuah sistem menjadi komponen-komponennya dengan 

tujuan mempelajari seberapa bagus komponen-komponen tersebut bekerja 

dan berinteraksi untuk meraih tujuan mereka. 

2.  Model Proses adalah model yang menunjukkan aliran data yang masuk 

dan keluar pada suatu proses. Biasanya model ini digambarkan dalam 

Data Flow Diagram / DFD.  

3. Desain Perangkat Lunak adalah tugas, tahapan atau aktivitas yang 

difokuskan pada spesifikasi detail dari solusi berbasis komputer (Whitten 

et al, 2004).  

4. Konstruksi adalah tahapan menerjemahkan hasil desain logis dan fisik ke 

dalam kode-kode program komputer.  

5. Pengujian sistem melibatkan semua kelompok pengguna yang telah 

direncanakan pada tahap sebelumnya. Pengujian tingkat penerimaan 

terhadap perangkat lunak akan berakhir ketika dirasa semua kelompok 

pengguna menyatakan bisa menerima perangkat lunak tersebut 
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berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Perawatan dan 

Konfigurasi ketika sebuah perangkat lunak telah dianggap layak untuk 

dijalankan, maka tahapan baru menjadi muncul yaitu perawatan perangkat 

lunak. 

3.6 Analisis Dan Perancangan Sistem 

Menurut Kristanto (2003:5), Analisis sistem adalah seseorang yang 

mempunyai kemampuan untuk menganalisis sebuah sistem yang meliputi 

mempelajari masalah yang timbul dan menentukan kebutuhan pemakai sistem. 

Untuk mencapai tujuan dari suatu sistem yang dibuat, dibutuhkan 3 perangkat 

atau alat yang dapat meningkatkan kinerja dari sebuah sistem sehingga tujuan dari 

sistem tersebut dapat dicapai. Tiga perangkat tersebut meliputi : perangkat keras, 

perangkat lunak dan perangkat manusia. Perangkat keras data berupa komputer, 

sedangkan perangkat lunak adalah program. Sedangkan perangkat manusia dapat 

berupa manajer, analisis sistem, programer dan sebagainya. Dimana ketiga unsur 

tersebut bersama–sama membangun sistem yang efisien untuk mengatasi masalah 

yang dihadapi pemakai sistem. 

Menurut Jogiyanto (2001:129) “Analisis Sistem adalah penguraian dari 

suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan 

maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahanpermasalahan, 

kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-

kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikanperbaikannya”. 

Berdasarkan penjelasan diatas, analisis sistem adalah sebuah tahap yang paling 

penting dalam suatu pemrograman dimana tahap ini untuk mengevaluasi 

permasalahan yang ada dan kendala-kendala yang dihadapi. Tahap analisis sistem 
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dilakukan setelah tahap perencanaan sistem dan sebelum tahap desain sistem atau 

perancangan sistem. 

Menurut Kendall (2003:7), analisis sistem dilakukan dengan tujuan untuk 

dapat mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi dan 

kebutuhan yang diharapkan, sehingga dapat diusulkan perbaikannya. 

Perancangan sistem merupakan penguraian suatu sistem informasi yang 

utuh ke dalam bagian komputerisasi yang dimaksud, mengidentifikasi dan 

mengevaluasi permasalahan, menentukan kriteria, menghitung konsistensi 

terhadap kriteria yang ada, serta mendapatkan hasil atau tujuan dari masalah 

tersebut serta mengimplementasikan seluruh kebutuhan operasional dalam 

membangun aplikasi. 

Analisis dan Perancangan Sistem dipergunakan untuk menganalisis, 

merancang, dan mengimplementasikan peningkatan-peningkatan fungsi bisnis 

yang dapat dicapai melalui penggunaan sistem informasi terkomputerisasi. 

3.7 Konsep Dasar Basis Data 

3.7.1 Sistem Database 

Menurut Yuswanto (2005:2), database merupakan sekumpulan data yang 

berisi informasi yang saling berhubungan. Pengertian ini sangat berbeda antara 

database Relasional dan Non Relasional. Pada database Non Relasional, sebuah 

database hanya merupakan sebuah file. 

Menurut Marlinda (2004:1), database adalah suatu susunan/kumpulan data 

operasional lengkap dari suatu organisasi/perusahaan yang diorganisir/dikelola 

dan disimpan secara terintegrasi dengan menggunakan metode tertentu 
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menggunakan komputer sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang 

diperlukan pemakainya. 

Penyusunan satu database digunakan untuk mengatasi masalah-masalah 

pada penyusunan data yaitu redundansi dan inkonsistensi data, kesulitan 

pengaksesan data, isolasi data untuk standarisasi, multiple user (banyak pemakai), 

masalah keamanan (security), masalah integrasi (kesatuan), dan masalah data 

independence (kebebasan data). 

3.7.2 Sistem Basis Data 

Menurut Marlinda (2004:1), sistem basis data adalah suatu sistem 

menyusun dan mengelola record  menggunakan komputer untuk menyimpan atau 

merekam serta memelihara dan operasional lengkap sebuah organisasi/perusahaan 

sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang diperlukan pemakai untuk 

proses mengambil keputusan.  

Pada sebuah sistem basis data terdapat komponen-komponen 

utama yaitu Perangkat Keras antara lain diantaranya adalah (Hardware), Sistem 

Operasi (Operating System), Basis Data 

(Database), Sistem (Aplikasi atau Perangkat Lunak) Pengelola Basis Data 

(DBMS), Pemakai (User), dan Aplikasi (Perangkat Lunak) lain (bersifat 

opsional).  

Keuntungan sistem basis data adalah:  

1. Mengurangi kerangkapan data, yaitu data yang sama disimpan dalam 

berkas data yang berbeda-beda sehingga update dilakukan berulang-

ulang.  

2. Mencegah ketidakkonsistenan.  
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3. Keamanan data dapat terjaga, yaitu data dapat dilindungi dari pemakai 

yang tidak berwenang.  

4. Integritas dapat dipertahankan.  

5. Data dapat dipergunakan bersama-sama.  

6. Menyediakan recovery.  

7. Memudahkan penerapan standarisasi.  

8. Data bersifat mandiri (data independence).  

9. Keterpaduan data terjaga, memelihara keterpaduan data berarti data 

harus akurat. Hal ini sangat erat hubungannya dengan pengontrolan 

kerangkapan data dan pemeliharaan keselarasan data.  

Kerugian sistem basis data adalah : 

 1. Diperlukan tempat penyimpanan yang besar.  

2. Diperlukan tenaga yang terampil dalam mengolah data.  

3. Perangkat lunaknya mahal.  

4. Kerusakan sistem basis data dapat mempengaruhi departemen yang 

terkait. 

3.7.3 Database Management System 

Menurut Marlinda (2004:6), Database Management System (DBMS) 

merupakan kumpulan file yang saling berkaitan dan program untuk pengelolanya. 

Basis Data adalah kumpulan datanya, sedang program pengelolanya berdiri 

sendiri dalam suatu paket program yang komersial untuk membaca data, 

menghapus data, dan melaporkan data dalam basis data.  

Bahasa-bahasa yang terdapat dalam DBMS adalah: 

1. Data Definition Language (DDL) 
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Pola skema basis data dispesifikasikan dengan satu set definisi yang 

diekspresikan dengan satu bahasa khusus yang disebut DDL. Hasil 

kompilasi perintah DDL 

2. Data Manipulation Language (DML) 

Bahasa yang memperbolehkan pemakai mengakses atau memanipulasi 

data sebagai yang diorganisasikan sebelumnya model data yang tepat. 

3. Query 

Pernyataan yang diajukan untuk mengambil informasi. Merupakan bagian 

DML yang digunakan untuk pengambilan informasi. 

DBMS memiliki fungsi sebagai berikut : 

1. Data Definition, DBMS harus dapat mengolah pendefinisian data. 

2. Data Manipulation, DBMS harus dapat menangani permintaan-

permintaan dari pemakai untuk mengakses data. 

3. Data Security dan Integrity, DBMS dapat memeriksa security dan 

integrity data yang didefinisikan oleh Database Administrator (DBA). 

4. Data Recovery dan Concurrency, DBMS harus dapat menangani 

kegagalankegagalan pengaksesan basis data yang dapat disebabkan oleh 

kesalahan sistem, kerusakan disk, dan sebagainya. DBMS harus dapat 

mengontrol pengaksesan data yang konkuren yaitu bila satu data diakses 

secara bersamasama oleh lebih dari satu pemakai pada saat yang 

bersamaan. 

5. Data Dictionary, DBMS harus menyediakan data dictionary. 

 

3.8 Testing Software 
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Menurut Standar ANSI/IEEE 1059, Testing adalah proses menganalisis 

suatu entitas software untuk mendeteksi perbedaan antara kondisi yang ada 

dengan kondisi yang diinginkan (defects/error/bugs) dan mengevaluasi fitur-fitur 

dari entitas software. 

Menurut Romeo (2003:3), Testing software adalah proses mengoperasikan 

software dalam suatu kondisi yang dikendalikan untuk: 

1. Verifikasi, menentukan verifikasi telah berlaku sebagaimana yang 

ditetapkan (menurut spesifikasi). 

2. Mendeteksi error. 

3. Validasi, menentukan validasi berdasarkan spesifikasi yang 

ditetapkantelah memenuhi keinginan atau kebutuhan pengguna yang 

sebenarnya.  

Menurut Romeo (2003:6), Test Case merupakan tes yang dilakukan 

berdasarkan pada suatu inisialisasi, masukan, kondisi ataupun hasil yang telah 

ditentukan sebelumnya (2003:33). Metode testing yang digunakan adalah Black 

Box Testing. 

Menurut Romeo (2003:52), Metode uji coba black box memfokuskan pada 

keperluan fungsional dari software. Karena itu uji coba black box memungkinkan 

pengembang software untuk membuat himpunan kondisi input yang melatih 

seluruh syarat-syarat fungsional suatu program. Uji coba black box bukan 

merupakan alternatif dari ujicoba white box, tetapi merupakan pendekatan yang 

melengkapi untuk menemukan kesalahan lainnya, selain menggunakan metode 

white box. 
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Uji coba Black Box berusaha untuk menemukan kesalahan dalam beberapa 

kategori, diantaranya : 

1. Fungsi-fungsi yang salah atau hilang. 

2. Kesalahan interface. 

3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal. 

4. Kesalahan performa. 

5. Kesalahan inisialisasi dan terminasi. 

 

Tidak seperti metode white box yang dilaksanakan diawal proses, uji coba 

black box diaplikasikan dibeberapa tahapan berikutnya. Karena uji coba black box 

dengan sengaja mengabaikan struktur kontrol, sehingga perhatiannya difokuskan 

pada informasi domain. Uji coba didesain untuk dapat menjawab pertanyaan 

berikut : (Romeo,2003:52) 

1. Bagaimana validitas fungsionalnya diuji? 

2. Jenis input seperti apa yang menghasilkan kasus uji yang baik ? 

3. Apakah sistem secara khusus sensitif terhadap nilai input tertentu ? 

4. Bagaimana batasan-batasan kelas data diisolasi? 

5. Berapa rasio data dan jumlah data yang dapat ditoleransi oleh sistem? 

6. Apa akibat yang timbul dari kombinasi spesifik data pada operasi sistem? 

 

Dengan mengaplikasikan uji coba black box, diharapkan dapat 

menghasilkan sekumpulan kasus uji yang memenuhi kriteria berikut : 

1. Kasus uji yang berkurang, jika jumlahnya lebih dari 1 (satu), maka jumlah dari 

uji kasus tambahan harus didesain untuk mencapai uji coba yang cukup beralasan. 
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2. Kasus uji yang memberitahukan sesuatu tentang keberadaan atau tidaknya 

suatu jenis kesalahan, daripada kesalahan yang terhubung hanya dengan suatu uji 

coba yang spesifik. 

Black Box Testing menurut Romeo (2003:62), dilakukan tanpa 

pengetahuan detil struktur internal dari sistem atau komponen yang dites. Black 

box testing juga disebut sebagai behavioral testing, specification-based testing, 

input/output testing atau functional testing. Black box testing berfokus 

padakebutuhan fungsional pada software, berdasarkan pada spesifikasi kebutuhan 

dari software. Dengan adanya black box testing, perekayasa software dapat 

menggunakan sekumpulan kondisi masukan yang dapat secara penuh memeriksa 

keseluruhan kebutuhan fungsional pada suatu program. Black box testing bukan 

teknik alternatif daripada white box testing. Lebih daripada itu, ia merupakan 

pendekatan pelengkap dalam mencakup error dengan kelas yang berbeda dari 

metode white box testing. 

Kategori error yang diketahui melalui black box testing adalah: 

1. Fungsi yang hilang atau tak benar. 

2. Error dari antar-muka. 

3. Error dari struktur data atau akses eksternal database. 

4. Error dari kinerja atau tingkah laku. 

5. Error dari inisialisasi dan terminasi. 

 

3.9  Bagan Alir Sistem 

System flow adalah bagian yang menunjukkan arus pekerjaaan 

secara menyeluruh dari suatu sistem dimaana bagan ini menjelaskan 
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urutan prosedur-prosedur yang ada dalam sistem dan biasanya dalam 

membuat system flow sebaiknya ditentukan pada fungsi yang 

melaksanakan atau bertanggung jawab terhadap sub-sub sistem. Bagan alir 

sistem menggunakan simbol sebagaimana terdapat pada tabel berikut 

(Basuki, 2003). 

Tabel 3.1 Simbol Bagan Alir Sistem 

No Simbol Nama Simbol Keterangan 

1 

 

 

 

Dokumen 

Simbol ini digunakan untuk 

menunjukkan dokumen input 

dan output baik untuk proses 

manual, mekanik, atau 

komputer. 

2  Keputusan 

Simbol keputusan digunakan 

untuk menggambarkan suatu 

kondisi yang mengharuskan 

sistem untuk memilih tindakan 

yang akan dilakukan 

berdasarkan kriteria tertentu. 

3 
 

Operasi manual 

Simbol ini digunakan untuk 

menggambarkan proses yang 

terjadi secara manual yang tidak 

dapat dihilangkan dari sistem 

yang ada 
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No Simbol Nama Simbol Keterangan 

4  Database 

Simbol ini digunakan untuk 

menggambarkan media 

penyimpanan yang digunakan 

untuk menyimpan data pada 

sistem yang akan dibuat. 

5 
 

Proses 

 

 

 

Simbol proses digunakan untuk 

menggambarkan proses yang 

terjadi dalam sistem yang akan 

dibuat 

6  Input manual 

Simbol Proses yang digunakan 

untuk menggambarkan proses 

yang terjadi dalam sistem yang 

akan dibuat. 

 

3.10 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram yang lebih dikenal dengan DFD adalah sebuah alat 

dokumentasi grafis yang menggunakan beberapa simbol, sebagaimana terdaftar 

pada Tabel 3.2, untuk menggambarkan bagaimana data mengalir melalui proses-

proses yang saling terhubung (Jogiyanto, 1990). 

Tabel 3.2 Simbol Data Flow Diagram 

No Simbol Nama Simbol Keterangan 

1  External Entity 

atau Boundary 

Simbol ini 

menunjukkan kesatuan 
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No Simbol Nama Simbol Keterangan 

dilingkungan luar 

sistem yang dapat 

berupa orang, organisasi 

atau sistem lain yang 

berada di lingkungan 

luarnya yang akan 

memberikan pengaruh 

berupa input atau 

menerima output 

2  
Data Flow atau 

Aliran Data 

Aliran data dapat 

digambarkan dengan 

tanda panah dan garis 

yang diberi nama dari 

aliran data tersebut 

3 

0

PRCS_1

 

Proses 

Dalam simbol tersebut 

dituliskan nama proses 

yang akan dikerjakan 

oleh sistem dari 

transformasi aliran data 

yang kelur. Suatu proses 

mempuyai satu atau 

lebih input data dan 

menghasilkan satu atau 
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Menurut Alexander F.K Sibero (2011:218) jQuery adalah salah satu 

javascript framework terbaik saat ini. jQuery dikembangkan oleh John Resig pada 

tahun 2006 di BarCamp NYC. Pada awal perkembangannya, jQuery pertama 

dibuat untuk meringkas penggunaan CSS Selector dalam suatu pustaka fungsi. 

jQuery memiliki ciri khas pada penggunaan perintahnya, prefix untuk jQuery 

dengan tanda $ kemudian dilanjutkan dengan fungsi atau perintah. 

 

3.17 Definisi Javascript 

Dalam pembuatan sebuah halaman web, Anda juga memerlukan 

pemrograman java script agar webyang Anda buat lebih dinamis. Biasanya js di 

gunakan untuk memberikan fungsi, komunikasi dengan server dan validasi 

(seperti tanggal, email, password, dan lain sebagainya). Java Script sendiri adalah 

bahasa script untuk web yang dapat bekerja di sebagian besar browser ternama 

seperti internet exploler, firefox, dan chrome. Java yang merupakan oriented 

object programing, sedangkan script merupakan serangkaian intruksi di dalam 

program. 

 

Bahasa yang dikembangkan netscape pada 1995 ini awalnya bernama 

livescript dan digunakan sebagai bahasa sederhana untuk netscape navigator 2 

yang terkenuka pada waktu itu. Hingga kemudian menjadi javascript di dalam 

perkembangannya. Yang kemudian bahasa ini digunakan untuk memberi fungsi 

pada web yang Anda buat. Seperti yang telah di jelaskan di atas, javascript 

dugunakan untuk beberapa fungsi dan hanya berjalan pada browser. Dan user 

hanya akan melihat tampilan fungsi yang sudah jadi. Javascript akan membuat 
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web anda menjadi lebih responsive terhadap perintah-perintah dari klien yang 

membutuhkan respon cepat untuk mengecek data apakah sudah valid atau belum. 

Juga membuat web menjadi dinamis. 

 

3.18 Definisi MySQL 

MySQL adalah merupakan perangkat lunak untuk sistem manajemen 

database (database management system).Karena sifatnya yang open source dan 

memiliki kamampuan menampung kapasitas yang sangat besar, maka MySQL 

menjadi database yang sangat popular dikalangan programmer web. 

Pada bulan Mei 1996, MySQL versi 1.0 berhasil dirilis namun 

penggunanya terbatas 4 orang saja. Namun di bulan Oktober di tahun yang sama 

versi 3.11.0 dilepaskan ke publik tapi belum bersifat open source. Bulan Juni 

2000, MySQL AB mengumumkan bahwa sejak versi 3.23.19, MySQL adalah 

merupakan software database yang bebas berlisensi GPL atau General Public 

License yang open source.Mulanya MySQL hanya berjalan di sistem operasi linux 

namun pada saat MySQL versi 3.22 tahun 1998-1999 sudah tersedia diberbagai 

platform termasuk windows. Ini terjadi karena MySQL menjadi semakin populer 

dan dilirik banyak orang karena kestabilan dan kecepatan yang meningkat 

(Sukarno, 2006 : 3).
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BAB IV 

DESKRIPSI SISTEM 

4.1 Identifikasi Masalah  

Sebelum proses analisa dilakukan, tahapan yang terlebih dahulu dilakukan 

adalah identifikasi permasalahan yang terdiri dari survey, wawancara kepada 

pihak perusahaan secara langsung dan pengumpulan data yang dibutuhkan dalam 

pembuatan aplikasi. Pada tahap ini dilakukan peninjauan dan pemahaman 

terhadap sistem inventaris serta sistem pengolahan data maupun segala proses 

yang berhubungan dengan langkah-langkah pemecahan masalah. Berdasarkan 

data yang didapat, identifikasi masalah yang dapat dilakukan adalah kesulitan 

dalam pembuatan laporan inventaris. Sekarang ini untuk mengatasi itu semua staf 

bagian teknologi melakukan penginputan secara satu persatu data untuk 

menghitung data inventaris yang ada. Proses penginputan data inventaris IT dapat 

dilakukan tiap periode tertentu. 

 

4.2 Analisis Sistem 

 Berdasarkan hasil survey, wawancara dan pengamatan yang dilakukan di 

staf bagian teknologi, maka didapatkan proses inventaris. Pada data yang 

didapatkan penghitungan data inventaris tiap SKPD dilakukan secara manual. 
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4.3 Perancangan Sistem  

 Berdsarkan analisis sistem yang ada, maka akan dirancang suatu sistem 

yang sesuai dengan kebutuhan. Rancangan sistem yang di buat berupa Data Flow 

Diagram (DFD) sebagai deskripsi alur dari sistem. DFD dibuat dengan 

menggunakan software Sybase Power Designer 15.2.0 32-bit. 

4.3.1 Document Flow 

Data Flow Diagram (DFD) yaitu bagan yang memiliki arus data 

dalam suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan 

dikembangkan secara logika 

 

a) Document Flow Inventaris IT 

Proses inventaris dimulai dari staff IT membuat daftar skpd yang 

akan melakukan inventaris dan membuat inventaris apa yang perlu dicatat 

dalam inventaris tersebut, kemudian operator pada tiap skpd melakukan 

pencatatan inventaris pada skpd nya sendiri untuk di olah ke staff IT agar 

data tersebut menjadi bentuk laporan yang akan dilaporkan kepada kepala. 
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Gambar 4.1 Document Flow Inventaris 

4.3.2 System Flow Diagram  
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System flow yaitu bagian yang memiliki arus pekerjaan secara 

menyeluruh dari suatu sistem yang menjelaskan urutan dan prosedur-

prosedur yang terdapat dalam di dalam sistem yang dibuat secara teratur 

dan urut. 

 

b) Sytem Flow Inventaris IT 

Proses inventarisasi dimulai ketika user melakukan login pada 

aplikasi dengan memasukkan username dan password, jika user berhasil 

login sebagai user operator maka apllikasi akan muncul sebagai operator 

dan juga jika user login sebagai admin maka aplikasi muncul halaman 

website sebagai admin. 

Pada proses transaksi inventaris melakukan input data inventaris IT 

yang dilakukan secara tiap periode yang telah ditentukan secara berkala 

pada tiap tahun   
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Gambar 4.2 Sytem Flow Inventaris 
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a) Context Diagram 

Context Diagram sistem ini memiliki  tiga exteranal  entity yang 

penunjang jalanya sistem yaitu Admin, Operator, dan Kepala. 

 

Gambar 4.3 Context Diagram Inventaris IT 

 

b) DFD Level 0 

Dalam DFD level 0 ini terdapat tiga sistem dan tiga external entity. 

Sistem tersebut antara lain mengelola data master, pencatatan, pelaporan, 

dan serta external entity adalah Admin, Operator, Kepala.  
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Gambar 4.4 DFD Level 0 Inventaris IT 

 

4.3.3 Entity Relationship Diagram  

Pada tahap ini, dilakukan penyusunan dan perancangan database 

yang akan digunakan beserta strukturnya. Rancangan database sistem yang 

dibuat berupa Entity Relational Diagram (ERD), yaitu alat untuk 

merepresentasikan model data yang ada pada sistem dimana terdapat entity 

dan relationship. 

 

 

 

 

 

 

 

 

45 
 



46 
 

a) CDM 

 
Gambar 4.5 CDM Inventaris IT 

 

b) PDM 

 
Gambar 4.6 CDM Inventaris IT 

 

4.4 Struktur Basis Data dan Tabel 
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Untuk mengelola file basis data, digunakan tools database yaitu 

menggunakan  XAMPP 3.2.2 berbasis MySQL. Aplikasi Inventaris Perangkat IT 

ini menggunakan satu buah file database bernama Inventaris_IT.Sql 

1. Nama Tabel  : Perangkat 

Fungsi   : Menyimpan data master perangkat 

Primary Key  : id_perangkat 

Foreign Key : - 

Field Name  Type  Field Size Description 

id_perangkat Varchar 10 Kode identitas perangkat 

nama_perangkat Varchar 50 Nama pada setiap 

perangkat 

jenis_perangkat Varchar 100 Jenis pada setiap perangkat 

spesifikasi_perangkat Varchar 100 Spesifikasi pada setiap 

perangkat 

 

Tabel 4.1 Tabel Perangkat 

 

2. Nama Tabel  : User 

Fungsi   : Menyimpan data master user 

Primary Key  : id_user 

Foreign Key : 

Field Name Type Field Size Description 

Id_User Varchar 10 Kode identitas 

pengguna 
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Username Varchar 50 Username user 

Password Varchar 50 Password user 

Jabatan Varchar 20 Jabatan user 

Skpd Varchar 100 Nama skpd user 

Alamat Varchar 100 Alamat skpd 

user 

 

Tabel 4.2 Tabel Perangkat 

 

3. Nama Tabel  : Inventaris 

Fungsi   : Menyimpan transaksi inventaris 

Primary Key  : id_inventaris 

Foreign Key :id_pengguna 

Nama Field Type Field Size Description 

Id_inventaris Varchar 10 Kode id inventaris 

Id_User Varchar 10 Kode dari id pengguna 

tabel pengguna 

Tgl_inventaris Date - Tgl inventaris dilakukan 

Keterangan Varchar 100 Keterangan inventaris 

 

Tabel 4.3 Tabel Inventaris 

 

 

4. Nama Tabel  : Detil  
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Fungsi   : Menyimpan transaksi detil pada inventaris 

Primary Key  : id_detil 

Foreign Key :id_inventaris, id_perangkat 

Nama Field Type Field Size Description 

Id_perangkat Varchar 10 Id perangkat dari 

inventaris 

Id_inventaris Varchar 10 Id inventaris dari tabel 

inventaris 

Id_detil Varchar 10 Id detil transaksi 

invenataris 

Jumlah Integer - Jumlah dari perangkat 

inventaris 

Total Integer - Total dari jumlah 

perangkat invenataris 

 

Tabel 4.4 Tabel Detil 

 

4.5 Desain Antarmuka 

4.5.1 Desain Login 

Gambar 4.6 merupakan desain form login agar dapat mengakses form 

Menu apabila login telah berhasil, berdasarkan username dan password yang telah 

diberikan kepada tiap admin. Form login berfungsi menjadi form autentikasi dan 

autorisasi pengguna agar dapat menggunakan sistem sesuai hak akses 
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masingmasing pengguna. Setelah login berhasil,  maka akan muncul form menu 

sesuai hak akses masing-masing admin. 

 

Gambar 4.7 Desain Halaman Login 

 

4.5.2 Desain Halaman Utama 

Gambar 4.7 Merupakan Halaman utama dari aplikasi jika user berhasil melakukan 

login sesuai hak akses yang telah ditentukan pada saat melakukan login.  Halaman 

utama memiliki menu home, user, master perangkat, master skpd, transaksi 

inventaris, dan laporan hasil inventaris. 
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Gambar 4.8 Desain Halaman Utama 

 

4.5.3 Desain Halaman User 

Gambar 4.8 Halaman menu user merupakan gambar utama untuk 

pengelolaan master user  yang berfungsi untuk memberikan hak akses dari user 

yang akan ditentukan oleh administrator. 

 

Gambar 4.9 Desain Halaman Menu User 
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4.5.4 Desain Halaman Master SKPD 

Gambar 4.9 Halaman Master skpd merupakan gambar pengelolaan data master 

skpd yang di masukkan dalam sistem aplikasi inventaris IT berfungsi untuk 

mempermudah pendataan skpd yang ditentukan. 

 

Gambar 4.10 Desain Halaman Menu Master  SKPD 

 

4.5.5 Desain Halaman Master Perangkat 

Gambar 4.10 Halaman Master Perangkat merupakan gambar pengelolaan data 

master perangkat yang di masukkan dalam sistem aplikasi inventaris IT berfungsi 

untuk mempermudah pendataan perangkat yang ditentukan. 
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Gambar 4.11 Desain Halaman Menu Master Perangkat 

 

4.5.6 Desain Halaman Inventaris 

Gambar 4.11 Halaman Inventaris merupakan gambar proses memasukkan data 

inventaris perangkat IT sesuai dengan data skpd dengan sesuai periode yang telah 

ditentukan. 

 

Gambar 4.12 Desain Halaman Menu Inventaris 
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4.5.7 Desain Halaman Laporan 

Gambar 4.12 Halaman Laporan Inventaris merupakan hasil keluaran berupa 

laporan tiap periode yang ditentukan dan dikeluarkan sesuai dengan data 

inventaris skpd yang sebelumnya telah dimasukkan. 

 

Gambar 4.13 Desain Halaman Laporan 

 

4.6 Implementasi Aplikasi 

Implementasi dimaksudkan untuk menggambarkan jalannya aplikasi yang 

sudah dibuat, dalam hal ini akan dijelaskan juga fungsi dari halaman tersebut. 

Dibawah ini adalah penjelasan penggunaan masing - masing form pada aplikasi 

Inventaris IT kabupaten madiun. 
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 Form Login  

 

Gambar 4.14 Halaman Login 

Pada form halaman login user diharuskan menggunakan halaman login 

untuk memasuki aplikasi inventaris guna untuk memastikan data user dan 

password aman saat melakukan proses yang ada di dalam aplikasi. 

  

 Form Menu Utama 

 

Gambar 4.15 Halaman Utama 
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Pada halaman form Menu Utama jika user berhasil melakukan login maka akan  

ditampilkan sederetan menu di dalam aplikasi inventaris tersebut berupa  panel – 

panel menu yang tersedia pada aplikasi Inventaris IT. 

 

 Form Master User 

 

Gambar 4.16 Form Master User 

Pada form master user di gunakan untuk melakukan penginputan data 

master user dengan memasukkan nama, username, password, dan lvel user  

kemudian setelah terisi semua kolom tersebut menekan tombol submit untuk 

menyimpan dan kemudian secara otomatis data user baru telah dibuat. 
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 Form Tambah User 

 

Gambar 4.17  Form Tambah Master User 

Pada form utama master user jika admin ingin menambahkan user baru 

maka tampilan tambah master user seperti di atas dengan memasukkan nama user, 

username, password, dan level hak akses user setelah semua kolom terisi 

kemudian menekan tombol submit untuk menyimpan user yang telah 

ditambahkan. 

 

 Form Master SKPD  

 

Gambar 4.18  Form Master SKPD 

Pada form master skpd berupa halaman tampilan awal master skpd yang 

berhasil di masukkan sebelumnya yang menampilkan nama skpd, alamat skpd, 

telepon, dan kota pada tiap -  tiap skpd yang berhasil di simpan.   
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 Form Tambah Master SKPD 

 

Gambar 4.19  Form Tambah Master SKPD 

Pada halaman master skpd jika ingin menambah data skpd yang baru maka 

harus menekan tombol tambah  kemudian muncul tampilan seperti di atas dengan 

memasukkan nama skpd, alamat, telepon, kota pada tiap – tiap skpd. Jika berhasil 

memasukkan semua kolom kemudian menekan tombol sub mit untuk menambah 

record master skpd. 

 

 Form Master Registrasi SKPD 

 

Gambar 4.20  Form Master Registrasi SKPD 

Pada form master registrasi skpd berupa halaman tampilan awal master 

registrasi skpd yang berhasil di masukkan sebelumnya yang menampilkan kode 

registrasi, bulan registrasi pada tiap -  tiap skpd yang berhasil di simpan pada form 

master skpd.   
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 Form Tambah Registrasi SKPD 

 

Gambar 4.21  Form Master Registrasi SKPD 

Pada halaman master registrasi skpd jika ingin menambah data registrasi 

skpd yang baru maka harus menekan tombol tambah  kemudian muncul tampilan 

seperti di atas dengan memasukkan kode registrasi skpd, bulan registrasi 

inventaris pada tiap – tiap skpd. Jika berhasil memasukkan semua kolom 

kemudian menekan tombol sub mit untuk menambah record master registrasi  

skpd. 

 

 Form Catat Inventaris 

 

Gambar 4.22 Transaksi Catat Inventaris 
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Form transaksi catat inventaris digunakan untuk memasukkan kode 

registrasi skpd, kemudian data registrasi skpd muncul yang dipilih sebelumnya 

 

 Form Inventaris 

 

Gambar 4.23 Transaksi Inventaris 

Pada form diatas menampilkan form inventaris dimana form tersebut 

berisi hasil perolehan inventaris pada tiap – tiap skpd yang telah melakukan 

proses pencatatan inventaris perangkat pada skpd nya sehingga bisa diketahui 

keseluruhan hasil inventaris tiap skpd melakukan proses pencatatn inventaris pada 

tiap periode registrasi yang telah ditentukan sebelumnya.  
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 Form Detil Inventaris 

 

Gambar 4.24 Transaksi detil Inventaris 

Form Detil Inventaris digunakan untuk mencatat semua data – data 

perangkat inventaris berupa hardware, software, dan brainware pada tiap skpd 

yang telah ditentukan dengan memilih perangkat serta jumlah perangkat yang 

tersedia di skpd. 
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 Form Laporan Perangkat Inventaris Skpd 

 

Gambar 4.25 Laporan Perangkat Inventaris Skpd 

Pada hasil diatas menampilkan bentuk form laporan dari inventaris skpd 

berupa hasil data skpd setelah melakukan proses inventarisasi pada skpd dengan 

memeberikan uraian nama perangkat, jumlah perangkat, dibuat oleh operator , dan 

di skpd bersangkutan. 

 

4.7 Evaluasi Aplikasi 

 Setelah melakukan implementasi aplikasi, tahap selanjutnya adalah 

melakukan uji coba dan evaluasi terhadap aplikasi. Tujuannya evaluasi ini adalah 

untuk mengetahui apakah aplikasi yang telah dibuat ini sudah berjalan dengan 

baik dan sesuai dengan tujuan atau output yang diharapkan.  
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A. Hasil Uji Coba Halaman Laporan Inventaris 

Adapun hasil uji inventaris Perangkat ini bertujuan untuk mengetahui 

perangkat inventaris pada tiap-tiap skpd berdasarkan proses yang telah 

dilakukan. 

Tabel 4.13 Tabel Hasil Uji Coba Halaman Laporan Inventaris. 

Test 

Case 

 

Tujuan 

 

Input 

Output Yang 

Diharapkan 

 

Hasil 

1 

Mengetahui 

Inventaris 

skpd  

Memasukkan 

data-data 

peranngkat dan 

skpd yang ingin 

dilakukan proses 

inventaris 

Hasil Inventaris 

yang cepat, tepat 

dan akurat  

Sukses 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari pembuatan Aplikasi Pencatatan 

Inventaris IT pada Bappeda Madiun adalah sebagai berikut: 

1 Berdasarkan hasil ujicoba, Aplikasi Inventaris IT pada Bappeda 

madiun yang dibuat mampu berjalan secara efektif dan efisien yaitu 

dapat mengorganisir data dengan baik 

2. Berdasarkan hasil ujicoba, Aplikasi Inventaris IT dapat membantu 

Bappeda dalam melakukan inventarisasi IT dan pembuatan laporan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penjelasan tentang Aplikasi yang telah dibuat, dapat 

diberikan saran untuk pengembangan sistem ini sebagai berikut:  

1. Agar Aplikasi ini kedepannya dapat dikembangkan lagi menjadi 

sebuah Sistem Informasi agar proses bisnis yang terjadi di Bappeda 

madiun menjadi lebih efektif dan efisien.
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